digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

PTK oleh:

Nama : Irna Afsari

NIM  : D07208043

Judul : PENINGKATAN HASIL BELAJAR PKn MATERI LEMBAGA
PEMERINTAHAN DESA DAN KELURAHAN MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN STAD ( Student Teams Achievements Divisions ) PADA

SISWA KELAS IV MI AL HUDA 1 KEDAMEAN GRESIK

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 30 juli 2012

Pembimbing,

Jauhayoti Alfin, M.Si
NIP. 197306062003121001

iii



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ima Afsari
NIM : D07208043
Jurusan : Pendidikan Guru Madrsah Ibtida’iyah

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa PTK yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau
pikiran orang lain yang saya aku sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa PTK ini hasil jiplakan,

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Surabaya,30 juli 2012

Yang membuat pernyataan

Irna Afsari

XV



ABSTRAK

Irna Afsari. 2012. Peningkatan hasil belajar PKn materi lembaga pemerintahan desa
dan kelurahan melalui model pembelajaran STAD (Students Teams
Achievements Divisions) pada siswa kelas IV MI Al-Huda I Kedamean
Gresik. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah IAIN Surabaya.
Dosen Pembimbing : Jauharotin Alfin, M.Si

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Peningkatan Hasil Belajar

Latar belakang penelitian ini adalah hasil belajar siswa siswa sangat rendah.
Dari 19 siswa, hanya 8 siswa (42,10%) yang berhasil mencapai KKM 70 sedangkan
11 siswa (57,89%) masih belum tuntas. Itu disebabkan karena kurang penguasaan
materi, keberanian rendah, dan proses belajar yang selalu menggunakan metode
ceramah. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, peneliti mengambil
tindakan pembelajaran melalui model STAD yang dilakukan dengan dua siklus.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana penerapan model pembelajaran STAD pada siswa kelas IV MI Al-Huda I
Kedamean Gresik?(2)Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada materi
lembaga pemerintahan desa dan kelurahan melalui model pembelajaran STAD pada
siswa kelas IV MI Al-Huda I Kedamean Gresik

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas. Model PTK yang digunakan yaitu model kurt lewin. Dimana dalam
satu siklus terdiri dari empat komponen, meliputi: Perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara.
observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Penerapan model STAD dalam
meningkatkan hasil belajar PKn berjalan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan
pada tiap siklus. Dalam PBM aktivitas guru meningkat dari skor perolehan 37 pada
siklus I, menjadi 54 pada siklus II. Aktivitas siswa meningkat dari skor perolehan 27
pada siklus I, menjadi 44 pada siklus II. Begitu pula dengan ketuntasan belajar yang
meningkat dari 52,63% pada siklus I dengan kategori kurang, menjadi 84,21% pada
siklus II.
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti yang luhur, memiliki kemampuan pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri

serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan pernyataan di atas, mata pelajaran PKn memiliki peranan
yang sangat penting dalam membentuk pemahaman, kesadaran dan wawasan
kewarganegaraan sehingga siswa dapat menyikapi masalah dalam
kehidupannya dengan bijak. Dan dalam mata pelajaran PKn, seorang siswa
bukan saja menerima pelajaran berupa pengetahuan, tetapi pada diri siswa juga

harus berkembang sikap, keterampilan dan nilai-nilai.?

Karena peranan mata pelajaran PKn di sekolah sangat penting, maka
diharapkan dapat menjadi mata pelajaran yang menarik sehingga hasil belajar
siswa juga bagus. Akan tetapi pada kenyataannya di MI Al-Huda 1 kedamean
gresik tidak demikian. Masalah dalam mata pelajaran PKn adalah PKn
dianggap pelajaran yang membosankan. Akibat dari anggapan bahwa pelajaran
PKn itu membosankan dan mata pelajaran yang sepele menyebabkan siswa
merasa tidak senang terhadap mata pelajaran ini sehingga hasil belajar siswa di
bawah rata-rata. Begitu juga yang terjadi pada kelas IV MI Al-Huda 1 ini,

Yang mana berdasarkan observasi awal pada mata pelajaran PKn materi

? http://tabloid-mh.blogspot.com/2011/08/tujuan-dan-fungsi-pendidikan.html



lembaga pemerintahan desa dan kelurahan ini diketahui bahwa ketuntasan hasil
belajar siswa kelas IV MI Al-Huda 1 ini hanya 42,10% sedangkan nilai
idealnya yaitu 70% , nilai rata-rata siswa hanya 55,52 sedangkan Kriteria
Ketuntasan Minimal yaitu 70. Dengan pengamatan tersebut siswa masih rendah
tingkat pemahamannya pada materi lembaga pemerintahan desa dan kelurahan
sehingga mereka kesulitan dalam menjawab so’al-so’al yang diberikan oleh

guru dan akhirnya hasil belajar mereka sangat rendah.

Padahal dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa. Dan salah satu indikator pendidikan
berkualitas adalah perolehan hasil belajar siswa. Oleh karena itu agar menjadi
salah satu pendidikan yang berkualitas maka hasil belajar siswa pada materi ini
harus ditingkatkan. Dan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran PKn
ini dapat ditingkatkan apabila pembelajaran berlangsung secara efektif dan
efisien dengan ditunjang oleh tersedianya sarana dan prasarana pendukung serta
kecakapan guru dalam pengelolaan kelas dan penguasaan materi yang

memadai.

Oleh karena itu peran guru amatlah penting dan menentukan dalam
mengajarkan PKn agar dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. Hasil

belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas pengajaran.



Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh
guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual),
bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik). Maka sebagai guru
PKn, guru dituntut untuk menguasai PKn dan pembelajarannya. Untuk dapat
memudahkan siswa dalam menerima pelajaran sehingga hasil belajar
memuaskan. Penting sekali akan adanya guru PKn yang profesional dan
kreatif dalam mengajarkan materi PKn, yaitu dalam perencanaan serta
penggunaan berbagai macam strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkannya, dan tentunya dengan memperhatikan situasi dan
kondisi siswa. Itu semua ditujukan agar siswa benar-benar dapat menguasai

materi sehingga hasil belajar mereka baik dan memuaskan.

Kenyataan di MI Al-Huda 1 ini masih di temukan bahwa guru
menguasai materi pelajaran dengan baik dan lancar, akan tetapi dalam
pembelajaran guru belum dapat melaksanakan dengan baik. Hal ini terjadi
karena kegiatan pembelajaran tersebut tidak didasarkan pada metode-metode
pembelajaran tertentu yang menyenangkan. Guru selalu menggunakan
metode klasikal yang mana guru yang selalu aktif dan siswa hanya menjadi
pendengar sehingga siswa merasa bosan dan mengakibatkan rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari sehingga hasil belajar siswa

di bawah standar yang ditentukan.



Adanya Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan bisa memberikan
sebuah solusi bagi guru mata pelajaran PKn dalam mendidik peserta didiknya,
agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik sehingga siswa mampu
mencapai hasil belajar yang. Oleh karena itu penulis menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Karena Melalui metode cooperative
learning ini siswa akan belajar lebih aktif dibandingkan dengan hanya
menerima informasi dari guru saja, dapat terjadi interaksi antar siswa, satu
sama lain saling membantu untuk menguasai pelajaran sehingga hasil belajar
Pkn meningkat dan memuaskan, khususnya pada sub bahasan lembaga

pemerintahan desa dan kelurahan dapat dilakukan secara optimal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
Siswa kelas IV MI Al-Huda 1?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar PKn melalui model pembelajaran

kooperatif tipe STAD pada Siswa kelas IV Al-Huda 1?



C. Tindakan Yang Dipilih

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, yakni hasil belajar dalam
pembelajaran PKn sub bahasan sistem pemerintahan desa dan kelurahan pada
Siswa kelas IV MI Al-Huda 1 yang terbilang masih sangat rendah. Maka
tindakan yang dipilih penulis untuk memecahkan masalah diatas yaitu penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini diharapkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

meningkat.

D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
Siswa kelas IV Al-Huda 1
2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar PKn melalui model pembelajaran

kooperatif tipe STAD pada Siswa kelas IV MI Al-Huda 1

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut di

bawah ini.

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas IV MI Al-Huda 1 Kedamean Gresik

semester ganjil tahun ajaran 2012-2013.



2. Implementasi (pelaksanaan) pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini
menggunakan tipe STAD yaitu siswa bekerja sama dalam tim atau kelompok
untuk mempelajari suatu materi pelajaran, dimana siswa yang berprestasi di
bagi rata dalam masing-masing tim atau kelompok untuk membantu
memahamkan anggota kelompoknya.

3. Hasil belajar PKn pada sub bahasan “Lembaga pemerintahan desa dan
kelurahan” dimaksudkan sebagai kemampuan siswa dalam memahami, dan
mengingat sehingga mampu mengerjakan so’al yang diberikan oleh guru, dan

hasil belajar yang diperoleh maksimal.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi Guru
a. Guru dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan
b. Guru dapat mengetahui pendekatan atau model pembelajaran yang dapat
meningkatkan sistempembelajaran dikelas
2. Bagi siswa

a. Dalam proses belajar mengajar, keaktifan siswa meningkat



b. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
¢. Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PKn
3. Bagi sekolah
a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan

b. Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam PTK ini adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini merupakan bagian awal dari penulisan
PTK yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tindakan
Yang Dipilih, Tujuan Penelitian, Lingkup Penelitian, Manfaat Atau

Signifikansi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Kajian Teori, Bab ini merupakan bagian kedua dari penulisan PTK
yang berisi tentang: Pertama, Pembahasan Hasil belajar dan
Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Kedua, Karakteristik PKn,
Hakikat PKn, Fungsi dan Tujuan PKn, Ruang Lingkup PKn.
Ketiga, Tinjauan Tentang Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar.
Keempat, Pembahasan Tentang Lembaga Pemerintahan Desa dan

Kelurahan. Kelima, Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif,



Bab III;

Bab IV:

BabV

Pengertian dan Karakteristik Pembelajaran Kooperatf tipe STAD,
Langkah-langkah Pembelajaran STAD, Kelebihan dan Kekuranga
model STAD. Keenam, Pembahasan Tentang Peningkatan Hasil

Belajar Melalui Model STAD.

Metode Penelitian meliputi Metode Penelitian, Setting Penelitian
dan Karakteristik Subyek Penelitian, Variabel yang Diselidiki,
Rencana Tindakan, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis

Data, Indikator Kinerja, Tim Peneliti dan Tugasnya.

Paparan data dan temuan penelitian. Pertama, Hasil Penelitian
yang meliputi: Penerapan Model Pembelajaran STAD,
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model

Pembelajaran STAD. Kedua, Pembahasan Hasil Penelitian.

Penutup, meliputi: kesimpulan dan Saran.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Dalam istilah Hasil belajar, terdapat dua unsur didalamnya, yaitu
unsur hasil dan belajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang
diperoleh dari suatu aktivitas.? Sedangkan belajar merupakan suatu proses
yang mengakibatkan perubahan pada individu, yakni perubahan tingkah
laku seseorang baik dalam aspek pengetahuannya, keterampilannya,

maupun aspek sikapnya.

Menurut Gagne, Belajar adalah suatu proses dimana suatu
organisme berbuah prilakunya sebagai akibat pengalaman. Sedangkan
menurut James LM, Belajar adalah upaya yang dilakukan dengan

mengalami sendiri, menjelajai, menelusuri, dan memperoleh sendiri.*

Maka pengertian hasil belajar adalah suatu hasil yang telah
dicapai setelah adanya kegiatan belajar (Dari yang telah dilakukan,

dikerjakan, dan sebagainya). Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai

* Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Gita Media), 317.
* Masitoh dan Laksmi, Strategi Pembelajaran (Program peningkatan kualifikasi guru Madrasah
Ibtidaiyah dan Pendidikan Agama Islam pada sekolah), 2.

10
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perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotor. Dan hasil belajar juga dikatakan suatu perubahan yang
terjadi pada diri seseorang karena ada usaha yang dilakukan oleh orang

tersebut dan lingkungan sekitarnya.

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah semua perubahan tingkah laku yang nampak setelah berakhirnya
pelaksanaan pembelajaran baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun
ketrampilan karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin

terus maju untuk menjadikan diri menjadi lebih baik.

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah
melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai siswa

dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Rosma Hartiny Sam’s dalam bukunya yang berjudul
model penelitian tindakan kelas, mengatakan hasil belajar pada dasarnya
adalah suatu kemampuan yang berupa ketrampilan dan perubahan
perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh,
dalam hal ini Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil belajar sebagai
kemampuan yang diperoleh siswa sesudah mengikuti proses belajar. Dari

penjelasan diatas dapat diambil sebuah pengertian bahwasanya hasil
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belajar merupakan hasil akhir dari sebuah proses belajar bagi siswa untuk
mengetahuai tingkat penguasaan terhadap mata pelajaran, lebih jauh
hubungan dalam hasil belajar menurut Gagne dan Briggs mengemukakan
adanya lima kemampuan yang diperoleh siswa sebagai hasil belajar yaitu
ketrampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi ferbal, ketrampilan
motorik dan sikap. Kerampilan intelektual adalah kemampuan yang
membuat seseorang menjadi kompeten terhadap sesuatu, sehingga ia
dapat mengklasifikasi, mengidentifikasi, mendemonstrasikan dan
membuat perumpamaan suatu gejala. Strategi kognitif adalah kemampuan
seseorang untuk dapat mengontrol aktivitas intelektualnya dalam
mengatasi hal yang dihadapinya, Informasi verbal adalah kemampuan
seseorang untuk dapat menggunakan bahasa lisan atau tulisan dalam
mengungkapkan suatu masalah atau gagasan, sikap adalah suatu
kecenderungan pada diri seseorang dalam menerima atau menolak suatu
obyek sikap, sedangkan ketrampilan motorik adalah kemampuan
seseorang untuk mengkoordinasikan semua gerakan secara teratur dan

lancar dalam keadaan sadar.

Hasil belajar pada diri siswa sering tidak langsung tanpa siswa itu
melakukan  tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang
diperolehnya melalui belajar. Namun demikian hasil belajar merupakan

perubahan yang mengakibatkan siswa berubah dalam perilaku, sikap dan
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kemampuannya, kemampuan-kemampuan yang menyebabkan perubahan
tersebut menjadi kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan
pemahaman, kemampuan sensori-motorik yang meliputi ketrampilan
melakukan gerak badan dalam urutan tertentu, dan kemampuan dinamik,
dan afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku dan

tindakan.’

Oleh karena itu seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam
belajar jika mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya.
Menurut Arikunto “Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh
siswa dalam mengikuti proses pengajaran yang dilakukan oleh guru”.®
Sehingga hasil belajar merupakan gambaran umum mengenai besarnya
tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang

telah diajarkan.

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai semua perubahan
tingkah laku yang nampak setelah berakhirnya perbuatan belajar baik
perubahan pengetahuan,sikap, maupun ketrampilan, karena didorong
dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk menjadikan

diri menjadi lebih baik.

Dalam proses belajar mengajar tingkat keberhasilan siswa dapat

*Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (Depok Sleman Yogyakarta: Teras, 2010),

33-35.

S http ://www:ilmupengetahuan.net/hasil-belajar.html
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diukur dengan menggunakan tes. Mulyasa menyatakan bahwa, “Evaluasi
hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur
perubahan perilaku yang telah terjadi”. Hasil belajar ditunjukkan dengan
prestasi belajar yang merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku
siswa. Hasil belajar siswa berkaitan dengan prestasi siswa. Jika siswa
memiliki prestasi tinggi, maka siswa tersebut memiliki hasil belajar yang

tinggi dan begitupun sebaliknya.’

Menurut Bloom sebagaimana diulas oleh Wahidmurni DKk,
bahwa hasil belajar siswa meliputi tiga ranah (domain), yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor.®
a) Aspek kognitif

Aspek kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut
kepada anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan
pada tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan.’
Dan pada aspek kognitif, hasil belajar merupakan kemampuan siswa
dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan

sintesis.

7 http://www.ilmupengetahuan.net/hasil-belajar.html

*Dr. Wahidmurni, dkkEvaluasi Pembelajaran Kompetensi dan Praktik (Yogyakarta: Nuha Litera
2010), 18

* Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag.Psikologi Belajar(Jakarta: PT RINEKA CIPTA 2011),202
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Ada tiga kemampuan yang harus dikuasai sebagai jembatan
untuk sampai pada penguasaan kemampuan kognitif yaitu: persepsi,

mengingat, dan berpikir.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia
terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya.
Hubungan ini dilakukan lewat indranya, yaitu indra penglihatan,

pendengar, peraba, perasa, dan pencium.

Mengingat adalah suatu aktivitas kognitif, dimana orang
menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau atau
berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh di masa lampau. Terdapat
dua bentuk mengingat yang paling menarik perhatian yaitu:

mengenal kembali (rekognisi) dan mengingat kembali (reproduksi)

Berpikir adalah kelangsungan tanggapan-tanggapan yang
disertai dengan sikap pasif dari subjek yang berpikir. Berpikir
merupakan kegiatan mental yang bersifat pribadi. Menurut Frohn
berpikir itu mempunyai tiga tingkatan, yaitu kognitif, skematis, dan
abstrak. Perkembangan berpikir seorang anak bergerak dari kegiatan

konkret menuju berpikir abstrak.
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b) Aspek afektif

Aspek afektif ini merupakan sebuah sikap yang diharapkan
dari siswa terhadap hasil belajarnya selama dan setelah melakukan
proses pembelajaran yang berkenaan dengan sikap dan nilai.

Sikap adalah suatu keadaan yang ada di dalam diri seseorang
yang mempengaruhi dan mengubah tindakan yang dipilihnya. Jadi
tindakan yang dipilih seseorang adalah tindakan yang dipengaruhi oleh
sikapnya. Sikap bersifat abstrak, oleh karena itu untuk melihat dan
mengukur sikap seseorang dilakukan melihat dan mengukur
manivestasi dari sikapnya yaitu berupa tindakan yang dipilihnya.

Sikap dapat terbentuk oleh pendidikan, pengalaman atau yang
lainnya. Tujuan utama dari hasil belajar afektif adalah proses
internalisasi. Proses internalisasi adalah proses menjalin “sesuatu”
kedalam tingkah laku individu. Internalisasi adalah membawa dimensi
eksternal kedalam internal bahkan lebih kompleks dari itu, yaitu
dimensi kongkrit dibawa ke dimensi abstrak.

Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu :

1) Menerima

2) Menjawab atau reaksi
3) Menilai

4) Organisasi, dan

5) Karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
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¢) Aspek psikomotor
Aspek psikomotor berupa keterampilan siswa yang dapat
diterapkan selama melakukan proses pembelajaran, dengan melibatkan
koordinasi antara indera dan otot. Biasanya aspek ini dapat dilihat

dalam melakukan kegiatan praktikum.

Siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika pada diri mereka
telah terjadi perubahan minimal dari salah satu aspek di atas. Dalam
pelaksanaan penilaian ketiga aspek penilaian hasil belajar di atas, harus dinilai
secara menyeluruh, sebab prestasi belajar siswa seharusnya menggambarkan
perubahan menyeluruh sebagai hasil belajar siswa. Untuk itulah guru atau
pendidik dituntut untuk memahami dan menguasai beberapa teknik untuk

menilai beberapa aspek perubahan peserta didik.'°

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk “perubahan” harus
melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu
(internal) maupun di luar individu (eksternal). Adapun faktor-faktor tersebut

yaitu :

a. Faktor Internal

1) Fisiologis

" Dr. Wahidmurni, M.Pd., dkk. Evaluasi Pembelajaran...18
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Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar siswa. Siswa yang dalam keadaan segar
Jasmaninya berbeda dengan orang yang dalam keadaan kelelahan.
Selain itu menurut Noehi, hal yang tidak kalah pentingnya adalah
kondisi panca indra (mata, hidung, telinga, pengecap dan tubuh).
Karena dalam proses belajar sebagian besar yang dipelajari pada
proses belajar berlangsung adalah dengan membaca, melihat contoh
atau model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil eksperimen,
mendengarkan penjelasan dari guru, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu aspek fisiologis harus selalu diperhatikan
karena dengan jasmani yang segar dan sehat siswa akan lebih mudah

dalam menerima pembelajaran yang sedang berlangsung.

2) Psikologis
Psikologis merupakan faktor dari dalam diri siswa. Tentu saja
merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar

seorang anak. Faktor psikologis ini mencakup beberapa hal yaitu;

a) Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu sehubungan antara

diri sendiri dengan suatu di luar sana. Dalam konteks itulah
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diyakini bahwa minat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak
didik. Tidak banyak yang dapat diharapkan untuk menghasilkan
prestasi belajar yang baik dari seorang anak yang tidak berminat
untuk mempelajari sesuatu. Minat tidak selalu tumbuh dengan
sendirinya pada diri seorang siswa, melainkan dapat ditumbuhkan
oleh seorang guru melalui motivasi dan lain sebagainya. Menurut
Slameto minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh
kemudian, dan minat juga dapat di tumbuh kembangkan pada diri
seorang anak didik, dengan cara memberikan informasi pada anak
didik mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang
akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu atau
menguraikan kegunaannya dimasa depan.
Kecerdasan

Kecerdasan atau inteligensi adalah kecakapan yang terdiri
dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Kecerdasan merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor
yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar di

sekolah.
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c) DBakat
Bakat memang diakui sebagai kemampuan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau latihan.
Bakat memungkinkan seorang untuk mencapai prestasi dalam

bidang tertentu jika bakat tersebut selalu diasah atau dilatih.

d) Motivasi

Motivasi yaitu kondisi psikologis yang mendorong untuk
melakukan sesuatuu. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang
turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Mengingat motivasi
merupakan motor penggerak dalam perbuatan, maka bila ada anak
didik yang kurang memiliki motivasi intrinsik, maka diperlukan
dorongan dari luar, yaitu motivasi ekstrinsik, agar anak didik

termotivasi dalam belajar.

Dan kemampuan-kemampuan kognitif atau berfikir adalah
faktor-faktor psikologis yang utama yang mempengaruhi proses

dan hasil belajar anak didik

b. Faktor eksternal

1) Keluarga

Siswa yang dalam proses belajar akan menerima pengaruh dari
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keluarga berupa : Cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

2) Instrumental

Instrumental yang mempengaruhi belajar yaitu : Guru,
kurikulum, program sekolah, serta sarana dan fasilitas. Semuanya
dapat diberdaya gunakan menurut fungsi masing-masing kelengkapan

sekolah.

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
pada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan
pelajaran itu. Kurikulukm dapat dipakai oleh guru dalam

merencanakan program pengajaran.

Program sekolah dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan

kualitas belajar mengajar.

Sarana dan fasilitas sangat berpengaruh terhadap kegiatan
belajar mengajar. Anak didik tentu dapat belajar lebih baik dan
menyenangkan bila suatu lembaga sekolah dapat memenuhi segala
kebutuhan belajar anak didik, oleh karena itu sarana dan fasilitas yang

tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar berdaya guna dan
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berhasil guna bagi kemajuan belajar anak didik disekolah.'’

Profesional yang dimiliki oleh guru artinya kemampuan dasar
guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan
bidang perilaku (psikomotorik) juga sangat mempengaruhi hasil

belajar siswa.
Lingkungan

Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari
lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua
lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupaan
anak didik. Keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap

belajar anak didik disekolah.'?

Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh

siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam

bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam

berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah

laku secara kuantitatif, ">

bid.180

Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag.Psikologi Belajar(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta2011).hal 176.
1 http://www sarjanaku.com/2011/03/pengertian-definisi-hasil-belajar.html
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B. Karakteristik pendidikan kewarganegaraan

1. Hakikat pendidikan kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan menurut Henry Randal Waite
merumuskan bahwa the science of citizenship the relation of man, the
individual, to man in organized collections, the individual in his relation to the
state (ilmu tentang kewarganegaraan yang mengkaji hubungan antar individu
dalam suatu kelompok yang terorganisir, serta individu dengan negara).'*
Pendidikan kewarganegaraan adalah program pendidikan berdasarkan nilai-
nilai pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai
luhur dan Moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Yang mana
diharapkan menjadi jati diri yang diwujudkan dalam bentuk prilaku dalam
kehidupan sehari-hari para siswa baik sebagai individu, sebagai calon
gurw/pendidik, anggota masyarakat dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha

Esa.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran
yang dapat membentuk diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural,
bahasa, usia, untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan
berkarakter yang dilandasi oleh UUD 1945. Sebagaimana lazimnya suatu
bidang studi yang diajarkan di sekolah, materi Pendidikan Kewarganegaraan

menurut Branson harus mencakup tiga komponen, yaitu Civic Knowledge

" Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, CIVIC EDUCATION (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, 2011),06.
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terjadinya kejahatan yang diketahui.

Ketiga, Civic Disposition (Watak-Watak Kewarganegaraan), komponen
ini sesungguhnya merupakan dimensi yang paling substantif dan esensial dalam
mata pelajaran PKn. Dimensi watak Kewarganegaraan dapat dipandang sebagai
"muara” dari pengembangan kedua dimensi sebelumnya. Dengan memperhatikan
visi, misi, dan tujuan mata pelajaran PKn, karakteristik mata pelajaran ini
ditandai dengan penekanan pada dimensi watak, karakter, sikap dan potensi lain
yang bersifat afektif. Berdasarkan rumusan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) antara lain menyatakan
bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, pada jenjang pendidikan
menengah, terdiri atas lima kelompok mata pelajaran. Pendidikan
Kewarganegaraan termasuk dalam kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan
dan Kepribadian. Kelompok mata pelajaran ini dimaksudkan untuk peningkatan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas
dirinya sebagai manusia. Di dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan wajib dimasukkan di dalam kurikulum pendidikan dasar dan
menengah. Dalam penjelasan Pasal 37 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa Pendidikan

Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
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manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.'®

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

a. Fungsi Pendidikan Kewarganegraan

Fungsi dari mata pelajaran PKn adalah sebagai wahana untuk
membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila

dan UUD 1945."
b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang secara
umum bertujuan untuk mengembangkan potensi individu warga negara
Indonesia, sehingga memiliki wawasan, sikap, dan keterampilan
kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi
secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membangun

karakter bangsa indonesia, membentuk kecakapan partisipatif warga yang

' http://dodisupandiblog.blogspot.............

" http:/tabloid-mh.blogspot.com/201 1/08/tujuan-dan-fungsi-pendidikan. html
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bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, menjadikan warga negara yang cerdas, aktif dan kritis dan
demokratis namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan
integritas bangsa, serta mengembangkan kultur demokrasi yang

berkeadaban yaitu kebebasan, persamaan, toleransi dan tanggung jawab.'®

Tujuan pembelajaran PKn adalah untuk memberikan kompetensi

sebagai berikut:

a. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara
sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.'

Somantri mengemukakan bahwa tujuan umum pelajaran PKn
ialah mendidik warga negara agar menjadi warga negara yang baik, yang

dapat dilukiskan dengan “warga negara yang patriotik, toleran, setia

** Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, C/VIC EDUCATION........., 10.
** Depdiknas 2006,49.
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terhadap bangsa dan negara, beragama, demokratis,”.
Sedangkan menurut Djahiri bahwa melalui PKn siswa diharapkan:

a. Memahami dan menguasai secara nalar konsep dan norma Pancasila
sebagai falsafah, dasar ideologi, dan pandangan hidup negara RI.

b. Melek konstitusi (UUD NRI 1945) dan hukum yang berlaku dalam
negara RI.

¢. Menghayati dan meyakini tatanan dalam moral yang termuat dalam
butir di atas.

d. Mengamalkan dan membakukan hal-hal di atas sebagai sikap

perilaku diri dan kehidupannya dengan penuh keyakinan dan nalar.

Secara umum, menurut Maftuh dan Sapriya bahwa tujuan negara
mengembangkan Pendidikan Kewarganegaraan agar setiap warga negara
menjadi warga negara yang baik (to be good citizens), yakni warga
negara yang memiliki kecerdasan (civics inteliegence) baik intelektual,
emosional, sosial, maupun spiritual, memiliki rasa bangga dan tanggung
Jawab (civics responsibility), dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan

masyarakat.?C,

Sesuai dengan Depdiknas yang menyatakan bahwa tujuan PKn

untuk setiap jenjang pendidikan yaitu mengembangkan kecerdasan warga

** http://tabloid-mh.blogspot.com/20 1 1/08/tujuan-dan-fungsi-pendidikan. html
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negara yang diwujudkan melalui pemahaman, keterampilan sosial dan
intelektual, serta berprestasi dalam memecahkan masalah di

lingkungannya.

C. Tinjauan Tentang Pembelajaran PKn Di Sekolah Dasar

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?!

Dalam kurikulum 1946, kurikulum 1957, dan kurikulum 1961 tidak
dikenal adanya mata pelajaran PKn. Melainkan dalam kurikulum tersebut
dikemas dalam mata pelajaran pengetahuan umum di SD atau tata negara di SMP
dan SMA. Dalam kurikulum SD tahun 1968 pendidikan kewarganegaraan

mencakup sejarah indonesia, geografi dan pengetahuan kewarganegaraan.

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran

yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan

* Undang-undang sisdiknas 2003.uu ri no. 20 th.2003, (Jakarta: Sinar grafika, 2003).5-6.
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mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara
indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh
pancasila dan UUD 1945. Oleh karena itu pendidikan kewarganegaraan sangat
penting adanya terutama pada sekolah dasar, dengan adanya pendidikan pada
sekolah dasar sangatlah mempengaruhi masa depan seseorang. Karena sekolah
merupakan wahana pengembangan warganegara yang demokratis dan

bertanggung jawab.

Pendidikan pada sekolah dasar (SD), atau madrasah ibtidaiyah (MI),
sangatlah penting karena merupakan pondasi awal dalam pembentukan karakter
serta pemahaman siswa terhadap suatu hal yang kelak akan dijadikan
pengalaman dan pengetahuan. Oleh karena itu pendidikan kewarganegaraan
diberikan pada sekolah dasar agar calon generasi penerus ini memahami konsep
dasar tentang pemerintahan, kehidupan berbangsa dan bernegara, menjadi
warganegara yang baik, cerdas, berakhlak, memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya sebagai warganegara, terampil dan berkarakter sesuai

yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD.

Branson mengatakan bahwa civic education seharusnya menjadi
perhatian utama. Tidak ada tugas yang lebih penting dari pengembangan warga
negara yang mempunyai pengetahuan, kemampuan, dan Kkarakter yang
dibutuhkan dengan komitmen yang benar terhadap nilai-nilai dari prinsip

fundamental demokrasi.
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Mata pelajaran PKn bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan

2. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi

D. Tinjauan Tentang Lembaga Pemerintahan Desa Dan Kelurahan

1. Pemerintahan Desa

Desa adalah kumpulan dari beberapa dusun. Setiap desa dipimpin
seorang kepala desa. Kepala desa dipilih langsung oleh masyarakat di desa
tersebut. Syarat dan tata cara pemilihannya diatur oleh peraturan daerah yang
berpedoman pada peraturan pemerintah. Kepala desa bukanlah seorang
pegawai negri sipil. Masa jabatan kepala desa adalah enam tahun, ia dapat

dipilih kembali hanya untuk satu kali masa jabatan berikutnya. Sesudah itu,
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ia tidak boleh lagi mengikuti calon kepala desa.

Seorang kepala desa dilantik oleh bupati/wali kota, paling lambat tiga
puluh hari setelah dinyatakan terpilih. Kepala desa mendapatkan gaji (upah)
bukan dari pemerintah, tetapi dari hasil pengolahan tanah yang diserahkan
untuk diolah. Di daerah jawa dikenal dengan sebutan “Bengkok” atau
“Carik”. Setelah masa jabatannya habis, tanah itu harus dikembalikan
kepada pemerintah. Dengan demikian, kepala desa tidak mendapatkan uang

pensiun seperti Pegawai Negri Sipil (PNS).
Kepala desa mempunyai tugas dan tanggung jawab, di antaranya:

a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa

b. Membina perekonomian desa

¢. Membina kehidupan masyarakat desa

d. Mendamaikan perselisihan yang terjadi pada masyarakat di desa

e. Mewakili desanya baik didalam dan diluar pengadilan dan dapat

menunjuk kuasa ukumnya.

Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 dijelaskan, dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa di bentuk Badan Permusyawaratan Desa
(BPD). Badan ini berfungsi melindungi berbagai adat istiadat dan
menetapakan peraturan desa bersama kepala desa. Selain itu, BPD berfungsi

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa serta melakukan
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pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa. Anggota BPD
ialah wakil penduduk desa bersangkutan. Mereka ditetapkan dengan cara

musyawarah untuk mencapai mufakat.

Di desa dibentuk juga beberapa lembaga kemasyarakatan seperti
Lembaga Keamanan Masyarakat Desa (LKMD), Perahanan Sipil (Hansip),

PKK, dan Karang Taruna.

. Pemerintahan Kelurahan

Kelurahan merupakan gabungan dari beberapa Rukun Warga (RW).
Pemerintahn kelurahan berbeda dengan pemerintahan desa kelurahan
biasanya terdapat di daerah perkotaan. Perbedaan desa dan kelurahan dapat
terlihat dari pemimpin dan cara pemilihannya. Kepala kelurahan sering

disebut lurah.

Lurah diangkat dan dipilih oleh pemerintah. Lurah adalah seorang
Pegawai Negri Sipil (PNS) yang mampu dan cakap dalam menjalankan
tugas. Lurah diangkat oleh Bupati/Walikota atas usul kepala kecamatan dari
Pegawai Negri Sipil yang berprestasi. Syaratnya, dia harus mampu dan
menguasai pengetahuan tentang pemerintahan. Selain itu, memenuhi

persyaratan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Tugas seorang lurah yaitu:
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. Melaksanakan kegiatan pemerintahan kelurahan

b. Memberdayakan masyarakat

c. Melayani masyarakat

d. Menyelenggarakan sistem keamanan agar masyarakat tentram dan tertib

e. Memelihara prasarana dan fasilitas pelayanan umum di masyarakat.

Dalam melaksanakan tugasnya, lurah bertanggung jawab kepada
bupati/walikota melalui camat. Lurah dibantu oleh beberapa perangkat

kelurahan yang bertanggung jawab kepada lurah.

Sejak 1998, pemerintah pusat mencanangkan Program Pemberdayaan
Kecamatan (PPK) dan program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri
perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan). PNPM dilaksanakan dalam upaya
mengentaskan kemiskinan, perluasan kesempatan kerja di perdesaan,
peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan, dan kemandirian masyarakat

perdesaan.”

Perbedaan antara desa dan kelurahan yaitu sebagai berikut:

Pemerintahan Desa Pemerintahan Kelurahan

- Dipimpin oleh kepala desa yang | - Dipimpin oleh lurah yang

dipilih oleh rakyat. diangkat oleh Bupati/Walikota.

2 Prayoga Bestari, Pendidikan kewarganegaraan menjadi warga negara yang baik (Bekasi: Ganeca
Exact, 2008), 3-4.
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- Jumlah penduduk di desa lebih | - Jumlah penduduk di kelurahan
sedikit dan penguasaan teknologi | lebih banyak dan maju.

sederhana.

- Bukan pegawai negri sipil. - Pegawai Negri Sipil.

- Di desa terdapat Badan Perwakilan | - Di kelurahan terdapat Dewan

Desa (BPD). Kelurahan.

E. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

(Student Teams Achivements Divisions)

1. Pengertian model pembelajaran kooperatif

Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk
strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Pedoman itu memuat tanggung jawab guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Dengan pemilihan
metode, strategi, pendekatan, serta teknik pembelajaran, diharapkan adanya
perubahan dari mengingat (memorizing) atau menghafal (rote learning) ke
arah berpikir (thinking) dan pemahaman (understanding), dari model ceramah
ke pendekatan discovery learning atau inquiry learning, dari belajar individual

ke kooperatif, serta dari subject centered ke learner centered atau
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terkonstruksinya. Salah satu tujuan dari penggunaan model pembelajaran

adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama belajar.*

Sedangkan pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif
merupakan strategi belajar dengan beberapa siswa sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Keberagaman anggota kelompok
ini sebagai wadah siswa untuk bekerjasama dan memecahkan suatu masalah
melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, serta memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada
waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain untuk

mencapai tujuan bersama.

Model pembelajaran ini memberikan dorongan kepada peserta didik
agar bekerjasama selama berlangsungnya proses pembelajaran untuk
memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.?* Karena dalam menyelesaikan
tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama
dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran
kooperatif, proses belajar mengajar ini dikatakan belum selesai jika salah satu

teman atau anggota dalam sebuah kelompok belum menguasai bahan

23http://yusti-arini.b]ogspot.com/2009/08/model-pembelajaran-kooperatif.html

*http://dhiey.wordpress.com/2011/01 /02/cooperative learning



37

pelajaran yang telah diajarkan.?® Sunal and Hans menyatakan bahwa model
cooperative learning adalah suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi
yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar

bekerja sama selama berlangsungnya proses pembelajaran.

Inti dari pembelajaran kooperatif yaitu, dalam pembelajaran ini para
siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat atau
lima orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan
tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya. Dan tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif
adalah memberikan pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang
mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan

memberikan kontribusi.2®

Pebelajaran kooperatif dapat diaplikasikan untuk semua jenis kelas,
termasuk kelas-kelas yang khusus untuk anak-anak berbakat, kelas pendidikan
khusus, dan bahkan untuk kelas dengan tingkat kecerdasan “rata-rata”, dan

khususnya sangat diperlukan dalam kelas heterogen dengan berbagai tingkat

** http://krizi.wordpress.com/2011/09/12/pendekatan-cooperative-learning-tipe-stad/
* Robert E. Slavin, Cooperative LEARNING :Teori, Riset dan praktik, (Bandung: Nusa Media,

2005),33.
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kemampuan. Pembelajaran kooperatif dapat membantu membuat perbedaan

menjadi bahan pembelajaran dan bukannya menjadi masalah.

Adapun  prinsip-prinsip dan  karakteristik pembelajaran

kooperatif yaitu:

1. Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif

a.

Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua
anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung
jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.

Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggung
Jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok

kooperatif.

2. Karakteristik pembelajaran kooperatif
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a. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Kelompok dibentuk dari beberapa siswa yang memiliki kemampuan
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

c. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-

masing individu.?’

2. Pengertian dan karakteristik pembelajaran kooperatif tipe STAD

STAD adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok secara heterogen (Prestasi belajar dan jenis kelamin)
untuk mencapai tujuan bersama yaitu menjadi tim terbaik dalam mendapatkan
skor tertinggi. STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk

permulaan bagi guru yang baru menggunakan pendekartan kooperatif.
STAD terdiri atas lima komponen utama yaitu :

1) PresentasiKelas, yaitu dimana sebelum pembelajaran secara
berkelompok, guru terlebih dahulu menjelaskan materi yang akan
dipelajari. Dalam hal ini guru harus memastikan bahwa siswa yang dinilai

berprestasi benar-benar paham dengan apa yang dijelakan oleh guru.

"http://yusti-arini.b]ogspot.com/2009/08/model-pembeIajaran—kooperatif.htmI
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Tim, pada model pemebelajaran ini tim terdiri dari empat atau lima siswa
yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik,
jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan
mempersiapkan anggotanya agar dapat mengerjakan kuis dengan baik.
Kuis, setelah guru memberikan presentasi dan sekitar satu atau dua
periode praktik tim, para siswa akan mengerjakan kuis atau so’al secara
individual dan para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu
dalam mengerjakan kuis.

Skor kemajuan individual, tiap siswa diberikan skor awal yang diperoleh
dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis
yang sama. dan

Rekognisi tim, tim akan mendapatkan sertifikat atau sebuah penghargaan

apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 8

3. Langkah-langkah pembelajaran STAD

a.

C.

Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada
siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual sehingga
akan diperoleh skor awal.

Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5

2lbid. 143
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siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan
rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku
yang berbeda tetapi tetap mementingkan kesetaraan jender.

d. Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok untuk
mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD biasénya
digunakan untuk penguatan pemahaman materi.

e. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari.

f.  Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual.

g. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis

berikutnya.?

4. Kelebihan dan kelemahan STAD

Setiap model dan strategi pembelajaran pasti mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Demikian pula dalam pembelajaran STAD. Adapun

kelebihan dan kekurangan yang ada pada pembelajaran ini adalah :

a. Kelebihan
1) memberikan pengertian kepada siswa bahwa manusia tidak dapat

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, siswa merasa

®http://yusti-arini.......
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perlu bekerja sama dan berlatih bekerja sama dalam belajar secara
kooperatif

2) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma-norma kelompok.

3) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil
bersama.

4) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok.

5) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka
dalam berpendapat.

b. Kekurangan

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit
mencapai target kurikulum.

2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.

3) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru
dapat melakukaﬁ pembelajaran kooperatif.

4) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran

anggota yang pandai lebih dominan.*

3°http://yankcute.bIogspot.com/20 10/02/keunggulan-dan-kekurangan-pembelajaran.html!
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F. Peningkatan hasil belajar PKn melalui model pembelajaran tipe

STAD

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan, karena PKn merupakan suatu mata pelajaran yang memfokuskan
pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara indonesia yang cerdas,

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.*

Untuk mewujudkan terbentuknya siswa menjadi warga negara indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter, maka pembelajaran PKn harus benar-
benar terlaksana dengan baik, agar siswa dapat mengimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran, terdapat komponen-komponen yang saling
mempengaruhi diantaranya adalah guru, kurikulum, media, metode pembelajaran
dan lain-lain. Komponen tersebut harus berjalan dengan baik agar tujuan
pengajaran bisa tercapai. Dalam hal ini, dengan bermunculan berbagai macam
metode, guru dapat lebih variatif menggunakannya agar siswa lebih mudah
memahami suatu pelajaran dan sikap bosan akan terhindar. Oleh karena itu
peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team

Achievement Division) dalam meningkatkan hasil belajar PKn.

3! permendiknas No.22 DAN 23, hal 13
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Secara sederhana kata kooperatif berarti mengerjakan sesuatu secara
bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tim. Jadi
pembelajaran kooperatif dapat diartikan belajar bersama-sama, saling membantu
antara satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang
dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya.
Pembelajaran kooperatif juga memiliki dampak yang amat positif untuk siswa

yang rendah hasil belajarnya.

Adapun metode pembelajaran STAD merupakan salah satu metode
kooperatif yang komprehensif untuk meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran
kooperatif mengubah ruang kelas dari suatu kumpulan individu menjadi suatu
Jejaring kelompok dengan kerjasama yang aktif. Metode ini bertujuan untuk jauh
lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari melalui
anggota kelompok yang mempunyai hasil belajar tinggi, mereka juga dapat
berdiskusi dengan semua anggota tim, sehingga semua anggota kelompok
mampu menyelesaikan soal-soal dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang

sangat memuaskan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). Yang dalam istilah bahasa inggrisnya yaitu “Classroom-based action
research”. Sedangkan menurut istilah PTK adalah suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan untuk guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.*?

Penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian yang
dilakukan oleh guru atau dosen dikelas tempat ia mengajar yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pebelajaran
dikelas. Penelitian ini merupakan model kolaboratif Karena penelitian ini bukan
dilakukan oleh pihak sekolah melainkan pihak dari luar sekolah (Peneliti).

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan model penelitian Kurt Lewin, yaitu

berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus lain. Dan pelaksanaan PTK ini

*2 Dr. Iskandar, M.Pd. Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Gaung Persada 2011),20.

45
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terdiri dari beberapa siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan

(planning), aksi/tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi.*

B. Setting dan karakteristik subyek penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Huda 1 Kedamean Gresik. Sedangkan
yang menjadi subyek penelitian adalah Siswa Kelas IV yang mana terdiri dari 19

Siswa, diantaranya 12 laki-laki dan 7 perempuan.

C. Variabel yang diselidiki
1. Variabel Input : Penelitian ini di adakan di sekolah MI Al-Huda 1
Kedamean Gresik pada Siswa Kelas IV
2. Variabel Output  : Peningkatan Hasil Belajar

3. Variabel Proses : Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD

D. Rencana tindakan

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam beberapa siklus. Adapun

penjelasan dari masing-masing siklus dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Siklus 1

1. Perencanaan(Planning)

** Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,2011),29



47

Pada tahap awal ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah :

Membuat rencana Pembelajaran (RPP)

Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan
dikelas

Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data

mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Pelaksanaan tindakan (4cting)

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan-tindakan yang sudah

dirumuskan pada RPP yaitu:

a.

b.

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari

Guru memberikan tes pada siswa tentang materi yang telah dipelajari
Kemudian Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
mana setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan
akademik yang berbeda-beda menurut hasil tes awal.

Siswa berdiskusi bersama-sama mengenai materi yang telah diajarkan.
Siswa yang memiliki kemampuan tinggi menjadi tutor dalam
kelompoknya.

Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan,
dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah

dipelajari.
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g. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual.

h. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan
nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis
berikutnya.

3. Pengamatan (Observing)

Selanjutnya yang harus dilakukan peneliti adalah mengamati perilaku
siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dan mengamati
pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi pembelajaran yang

telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK.

4. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap akhir ini tugas peneliti ini adalah mencatat hasil observasi,

mengevaluasi hasil observasi, serta menganalisis hasil pembelajaran.
Siklus I1

Pada siklus ini dilakukan bila masih ada hal-hal yang kurang berhasil
dalam siklus pertama. Adapun tahap-tahap pelaksanaannya yaitu seperti pada

siklus pertama.

E. Metode Pengumpulan Data

Data yang di perlukan dalam penelitian ini yaitu mengenai minimya hasil

belajar PKn pada pokok bahasan Lembaga pemerintahan Desa dan Kelurahan.
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Dalam pencarian data ini peneliti tidak hanya menjadikan guru mata pelajaran

dan wali kelas sebagai sumber data, melainkan peneliti melakukan hal-hal

sebagai berikut :

1

2)

3)

Observasi

Observasi (Pengamatan) merupakan cara untuk mengumpulkan suatu
data penelitian. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini
digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran baik
aktivitas guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar dari tahap awal

sampai akhir.>*

Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*’

Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat ketuntasan dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan butir-butir soal atau instrumen soal yang dapat
mengukur hasil belajar.

Wawancara

*! Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta 2000),158

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta
2006),150.

% Dr. Iskandar, M.Pd. Penelitian.......T3.
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Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaaan secara langsung oleh pewawancara kepada responded, dan
Jawaban-jawaban responded dicatat atau direkam dengan alat perekam.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn selama ini. Hasil wawancara digunakan untuk
memperoleh keterangan yang jelas dan pasti tentang pola dan sebab kesulitan
yang dialami siswa. Instrumen yang digunakan pada kegiatan ini berupa

pedoman wawancara.

Dokumentasi

Yaitu mencari data-data hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip berupa hasil tes tulis, data hasil observasi guru dan siswa serta foto-

foto proses pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan pernyataan Prof. Dr. Suharsimi Arikunto bahwa untuk
dapat dicatat sebagai suatu prestasi belajar, guru diwajibkan untuk mengubah
skor mentah yang diperoleh menjadi skor berstandar 100.>” Maka untuk
analisis aktivitas guru dan siswa dalam PBM dianalisis dengan mengklasifikasi
tingkat keaktifan dalam kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang.

Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh dari pengklasifikasian tersebut

¥ Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 236.
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dibandingkan dengan skor maksimum lalu dikalikan 100% untuk mengubah
skor mentah menjadi skor berstandar 100.

Sedangkan untuk analisis tingkat keberhasilan atau persentase
ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung,
dilakukan dengan cara memberikan tes berupa pilihan ganda dan uraian pada
setiap akhir siklus.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana berikut:
a. Untuk analisis hasil tes siswa dilakukan dengan cara mengubah skor yang

diperoleh siswa menjadi nilai siswa. Dapat dituliskan dengan rumus:

Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Sudjana menyatakan bahwa untuk

menghitung rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus :

X=2X
>N
Keterangan X : Nilai rata-rata
2X  :Jumlah semua nilai siswa

YN :Jumlah siswa.
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b) Penilaian Ketuntasan Belajar
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa tingkat
pencapaian untuk tes formatif adalah 75% %, maka peneliti menganggap
bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD dikatakan berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar jika siswa mampu menyelesaikan so’al-so’al
yang diberikan oleh guru dan memenuhi ketuntasan belajar yaitu minimal
75% dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke

dalam lima kategori berikut.

Tabel 3.1

Tingkat Keberhasilan Belajar

Tingkat keberhasilan (%) Arti
91-100% Sangat tinggi
71-90% Tinggi
41-70%
Cukup
21-40%
Rendah
<20%
Sangat rendah

%% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar......, 65



53

Untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa maka peneliti
menggunakan rumus teknik analisa prosentase. Teknik analisa prosentase
adalah suatu teknik analisis yang dipergunakan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran kooperatif STAD dan penguasaan siswa terhadap materi
pemerintahan desa dan kecamatan.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

P=F X 100%
N
Dimana : P = Prosentase
F  =Frekuensi
N = Jumlah siswa

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisi ini
digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut dalam

siklus selanjutnya.

G. Indikator Kinerja

Indikator adalah acuan penilaian untuk menentukan apakah peserta
didik telah berhasil menguasai kompetensi dan melihat tingkat keberhasilan
dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu

pembelajaran. Yakni:
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a. Hasil belajar siswa meningkat setelah adanya pembelajaran model
kooperatif tipe STAD
b. Meningkatkan kerja sama antar siswa lebih giat dan termotivasi untuk

menjadi kelompok atau tim terbaik dalam memperoleh nilai rata-rata.

H. Tim Peneliti Dan Tugasnya

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaboratif
yang dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan guru mata pelajaran
PKn kelas IV yang mengajar di MI Al-Huda I Kedamean Gresik. Peneliti
sendiri adalah seorang mahasiswi semester VIII B jurusan S1 PGMI IAIN

Sunan Ampel Surabaya. Adapun susunan tugas peneliti adalah sebagai berikut

1. Peneliti

a. Nama :Irna Arfsari

b. NIM :D07208043
2. Guru Kolaborasi

a. Nama : Ali mas’ud, S.Pd.]

b. Jabatan : Guru mata pelajaran PKn kelas IV
3. Mitra Kerja

MI Al-Huda I Kedamean Gresik



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Penerapan model pembelajaran STAD

STAD merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa
dibentuk menjadi beberapa kelompok secara heterogen untuk tujuan yang
sama yaitu untuk menjadi tim terbaik dalam mendapatkan skor tertinggi.
Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran PKn yang
kebetulan juga sebagai kepala sekolah MI Al-Huda 1 yaitu bapak Ali
mas’ud,S.Pd.[, beliau mengatakan bahwa selama ini beliau tidak pernah
menggunakan model atau metode pembelajaran yang lain selain metode
ceramah dan penugasan. Dalam proses pembelajaran yang sedemikan itu,
menjadikan siswa rawan melupakan apa yang mereka dapat. Sehingga
mereka kesulitan dalam mengerjakan tes dan mendapatkan hasil yang
sangat rendah. Oleh karena itu peneliti menerapkan model pembelajaran
STAD untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas IV MI Al-Huda
1 ini. Karena metode ini menekankan pada pemahaman siswa terhadap
materi dengan siswa harus bekerja sama antar anggota tim untuk menjadi

tim terbaik dalam mendapatkan nilai tertinggi dan itu merupakan salah
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satu tujuan pembelajaran PKn yang mana kita harus bergotong royong
untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam penerapannya awalnya guru merasa kesulitan untuk
mengarahkan siswa sesuai dengan langkah-langkah STAD karena ini
merupakan pembelajaran pertama dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Pada tahap awal, guru memotivasi siswa agar
bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran, kemudian peserta didik
diberi penjelasan akan tujuan pembelajaran terlebih dahulu. Penjelasan
tersebut dimaksudkan agar siswa mengetahui kemanfaatan materi yang
akan disampaikan. Setelah penjelasan terkait tujuan pembelajaran, siswa
diperkenalkan dengan model pembelajaran STAD beserta bagaimana
langkah-langkahnya. Kemudian menggali pemahaman siswa tentang
materi yang akan dipelajari.

Tahap selanjutnya yaitu guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari lalu memberikan pre test untuk menentukan skor awal dan
membagi siswa menjadi 3 secara heterogen berdasarkan prestasi belajar
(hasil pre tes) dan jenis kelamin. Kemudian memberi materi dan so’al-
so’al dan meminta masing-masing kelompok berdiskusi, siswa yang
berprestasi tinggi menjadi tutor dalam kelompoknya. Setelah diskusi
selesai guru mengadakan kuis antar tim dan memberikan penghargaan
bagi kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi. Kemudian dilanjut

dengan pemberian pos test untuk dikerjakan secara individu.
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Pada tahap akhir guru memberikan penguatan atau kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari kemudian memberikan kesempatan

siswa untuk bertanya dan mengakhiri pembelajaran.

. Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
STAD

Sebelum pelaksanaan meodel STAD, diketahui bahwa nilai
ulangan harian kelas IV materi pemerintahan desa dan kecamatan mata
pelajaran PKn masih kurang memuaskan. Dari siswa yang yang berjumlah
19 orang siswa, hanya 8 siswa (42,10%) yang berhasil mencapai minimal
65 dan 11 siswa (57,89%) masih belum tuntas. Jumlah siswa yang belum
tuntas lebih banyak daripada siswa yang tuntas.

Sedangkan hasil penelitian setelah diadakannya model
pembelajaran STAD diuraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri dari
siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar
di kelas. Dalam penelitian ini, pembelajaran dilakukan dalam dua siklus

antara lain;

1. Siklus I
Siklus pertama terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi, seperti berikut ini:
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a. Rencana Tindakan

Pada tahap perencanaan siklus I ini, kegiatan yang dilakukan

adalah;

1) Menyusun rencana pembelajaran
2) Menyiapkan instrument
3) Menyiapkan media yang digunakan dalam proses

pembelajaran

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Senin,
tanggal 23 Juli 2012. Materi yang dibahas adalah lembaga
pemerintahan desa dan kelurahan menggunakan model
pembelajaran STAD (Students Teams Achievements Divisions).
Pada tahap ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu: kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal guru
memotivasi siswa agar semangat untuk melakukan proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan, kemudian dilanjutkan
dengan penyampaian tujuan pembelajaran lalu apersepsi untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi

pemerintahan desa dan kelurahan.
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Setelah melakukan apersepsi masuk pada kegiatan inti
yaitu guru mulai menyampaikan materi yang akan dipelajari dan
dilanjut dengan pemberian tes untuk menentukan skor awal yang
digunakan untuk pembagian kelompok. Setelah skor diperoleh
guru mulai membagi siswa menjadi 3 kelompok secara
heterogen (prestasi belajar dan jenis kelamin) yang mana 2
kelompok terdiri dari 6 orang dan 1 kelompok terdiri dari 7
orang, kemudian memberikan materi diskusi dan meminta
masing-masing kelompok untuk berdiskusi dan siswa yang
berprestasi tinggi menjadi tutor dalam kelompoknya. Setelah itu
guru mengadakan kuis dan memberikan penghargaan bagi
kelompok yang mendapat nilai tertinggi. Dan dilanjut pemberian
post test pada masing-masing individu.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan akhir. Pada tahap ini
guru memberi penguatan/kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari kemudian memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami dan mengakhiri

pembelajaran.

c. Observasi
1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam PBM selama siklus I

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.1

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus I

No Aspek Yang Diamati Skor
1. | Pendahuluan
a. Siswa termotivasi untuk belajar 2
b. Mendengarkan tujuan pembelajaran yang 2
dijelaskan guru
c. Siswa mengungkapkan pendapatnya
mengenai lembaga pemerintahan desa dan 1
kelurahan
2. | Kegiatan Inti
a. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik 2
b. Mengerjakan pre tes secara individu 2
¢. Berkelompok sesuai yang ditentukan guru 3
d. Berdiskusi dengan anggota kelompok dan 2
siswa yang berprestasi tinggi menjadi tutor
e. Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi 3
mendapatkan penghargaan
f. Mengerjakan post test secara individu 2
3. | Kegiatan Penutup

60



61

a. Mendengarkan penguatan/kesimpulan dari 2
guru
b. Siswa bertanya tentang materi yang belum 1
dipahami
Mengikuti pelajaran dengan baik 3
Suasana Kelas
a.Antusias siswa 2
Jumlah 27
Persentase 51,92%

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
pada siklus I diperoleh skor 27 atau 51,92% sedangkan skor
idealnya adalah 52. Dengan melihat persentase diatas, maka
pembelajaran belum sesuai dengan harapan karena indikator
keberhasilan tercapai jika persentase siswa dalam mengikuti

pembelajaran mencapai 80%.

Hasil diskusi bersama guru kolaborasi menyimpulkan
bahwa hanya ada beberapa aspek yang terlaksana dengan baik
karena ini merupakan pengalaman pertama bagi siswa
melaksanakan proses pembelajaran STAD, jadi siswa yang

menjadi tutor merasa kesulitan dalam menjelaskan materi desa
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dan kelurahan karena mereka belum terbiasa menjadi pembicara
didepan teman-temannya. Dengan demikian aspek-aspek yang

masih kurang tersebut harus diperbaiki dalam siklus II.

2) Hasil observasi aktivitas guru

Tabel 4.2

Hasil observasi guru dalam proses pembelajaran siklus I

No Aspek Yang Diamati Penilaian

1. Pendahuluan

a. Memotivasi siswa 2
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2
c. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 2

materi yang akan dipelajari

2. | Kegiatan Inti

a. Menjelaskan materi pemerintahan desa dan 3
kelurahan
b. Memberikan pretes untuk mengetahui 3

prestasi siswa pada materi pemerintahan
desa dan kelurahan

c. Membagi siswa menjadi 3 kelompok secara 2




heterogen (prestasi, jenis kelamin).

d. Meminta masing-masing kelompok untuk
berdiskusi dan mengerjakan soal pada
materi pemerintahan desa dan kelurahan.
Siswa yang mempunyai pringkat tinggi
menjadi tutor dalam kelompoknya

€. Meﬁbimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat siswa  berdiskusi  dan
mengerjakan tugas mereka

f. Memberikan penghargaan bagi
tim/kelompok yang mendapatkan rata-rata
tertinggi

g. Memberikan tes dan meminta siswa untuk
mengerjakan secara individu.

h. Memberikan penguatan mengenai materi

yang telah dipelajarai

Kegiatan Penutup
a. Memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya

Pengelolaan Waktu

Suasana Kelas
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a. Antusias siswa 2

b.Antusias guru 2

c.Kesesuaian dengan RPP 3
Jumlah 37
Persentase 57,81%

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar pada siklus pertama tergolong rendah dengan
perolehan skor 37 atau 57,81% sedangkan skor idealnya adalah
64. Perolehan skor ini karena guru kurang menguasai kelas.
Karena itu perlu adanya perbaikan yaitu dalam memotivasi siswa
agar antusias dalam mengikuti pembelajaran, terutama
membimbing siswa yang menjadi tutor dalam menjelaskan
materi ke seluruh anggota kelompoknya karena anggota dari
masing-masing kelompok terlalu banyak hingga tutor merasa
kesulitan dalam menjelaskan materi. Maka guru harus merubah
anggota kelompok agar masing-masing kelompok hanya terdiri

dari 4 siswa.



3) Hasil tes siswa

65

Tabel 4.3
Hasil Tes Siswa Siklus I
No Nama siswa Nilai | Keterangan
Absen

1. Abd muiz rafiq 51 Tidak tuntas
2. Achmad chumaidi 72 Tuntas

3. Aris rachmawati 30 Tidak tuntas
4. | Awaludin wahyu romadhoni 25 Tidak tuntas
5 Billi eka mulya 46 Tidak tuntas
6. Dimas fahmi arafat 70 Tuntas

7. Habib maulana 70 Tuntas

8. Ilham bayu musthafa 50 Tidak tuntas
9. Irsadatun nikmah 81 Tuntas
10. | Lailatul fitria 74 Tuntas
11. | M. rizki awaludinnur 79 Tuntas
12. | M. akbar 48 Tidak tuntas
13. | M. ikhya’uddin 39 Tidak tuntas
14. | Nadya intan elissa 70 Tuntas
15. | Reza aprilia 65 Tidak tuntas
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16. Riris kurniatul H 74 Tuntas

17. Rudi hermawan 70 Tuntas

18. Sahrul ifan

42 Tidak tuntas

19. | Suci samrotul ilmiya 82 Tuntas

Jumlah nilai 1138

Rata-rata Nilai Tercapai X= Y X

TN

= 1138 = 59,89
19
Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I

No Uraian Hasil Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes siswa 59,89
2 | Jumlah siswa yang tuntas 9
3 | Persentase ketuntasan belajar | P = Y Siswa yang tuntas belajar x100%

Y siswa

= 10 x 100%
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19

= 52,63%

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran STAD dalam meningkatkan hasil belajar PKn siswa
kelas IV MI Al-Huda I pada siklus 1, diperoleh nilai rata-rata tes siswa
adalah 59,89 dan ketuntasan belajar mencapai 52,63% dengan jumlah
siswa yang tuntas belajar 10 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara klasikal nilai yang dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang
memperoleh nilai > 70 hanya sebesar 52,63% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Dari perolehan
persentase ketuntasan belajar diatas, menurut tabel tingkat keberhasilan

belajar menunjukkan bahwa kreativitas siswa masih dikategorikan cukup.

Permasalahan yang menyebabkan ketuntasan hasil belajar yang
masih rendah yaitu penerapan model pembelajaran STAD yang kurang
maksimal, dikarenakan susahnya guru mengkondisikan kelas untuk
berdiskusi dengan baik sehingga penerapan model STAD dikatakan belum

berhasil pada siklus I ini dan membutuhkan siklus selanjutnya.

d. Refleksi

Adapun hasil yang diperoleh dari siklus I adalah sebagai berikut:
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1) Secara klasikal hasil belajar yang diperoleh siswa belum mencapai
ketuntasan, namun jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya
sudah mengalami peningkatan yang berarti, dari ketuntasan 42,10%
menjadi 52,63%.

2) Dalam pelaksanaannya pada siklus I ini, model pembelajaran STAD
belum bisa dikatakan baik karena saat mengerjakan post tes ternyata
masih ada beberapa siswa yang meminta bantuan kepada temannya
dikarenakan kurangnya antusias dan perhatian siswa terhadap penjelasan
temannya dalam pelaksanaan model STAD sehingga kesulitan dalam
mengerjakan post test tersebut.

3) Untuk memperbaiki pembelajaran siklus I ini, guru akan lebih
mengarahkan siswa untuk benar-benar berdiskusi dengan teman

kelompok dan bertanya tentang materi yang belum dipahami.

2. Siklus II
a. Rencana Tindakan
1) Menyusun rencana pembelajaran
2) Menyiapkan instrument
3) Menyiapkan media yang digunakan dalam proses pembelajaran
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal

26 Juli 2012. Pada pelaksanaan siklus II ini guru membagi siswa
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menjadi 4 kelompok, yang mana 3 kelompok terdiri dari 5 orang dan 1
kelompok terdiri dari 4 orang agar pelaksanaan model STAD
terlaksana lebih efektif lagi.
Observasi
1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam PBM selama siklus II
Tabel 4.5

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus II

No Aspek Yang Diamati Skor
1. Pendahuluan
a. Siswa termotivasi untuk belajar 4
b. Mendengarkan tujuan pembelajaran yang 3

dijelaskan guru
c. Siswa  mengungkapkan  pendapatnya
mengenai lembaga pemerintahan desa dan 4

kelurahan

2. Kegiatan Inti

g. Mendengarkan penjelasan guru dengan 3
baik 4
a. Berkelompok sesuai yang ditentukan guru 4

b. Berdiskusi dengan anggota kelompok dan
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siswa yang berprestasi tinggi menjadi tutor 3
c. Kelompok yang mendapatkan nilai
tertinggi mendapatkan penghargaan 4
d. Mengerjakan post test secara individu
3. Kegiatan Penutup
c. Mendengarkan penguatan/kesimpulan dari 4
guru
a. Siswa bertanya tentang materi yang belum 3
dipahami
4. Mengikuti pelajaran dengan baik 4
5. Suasana Kelas
a.Antusias siswa 4
Jumlah 44
Persentase 91,66%

Pada tabel diatas, diketahui bahwa hasil observasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran pada siklus II diperoleh skor 44
atau 91,66%, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
keantusiasan siswa dalam mengikuti model pembelajaran STAD
meningkat. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah

sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran STAD yang
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lebih baik. Siswa mampu berpartisipasi dalam diskusi kelompok

dan mengerjakan pos test secara individu dengan baik.

2) Hasil observasi aktivitas guru

Tabel 4.6

Hasil observasi guru dalam proses pembelajaran siklus II

No Aspek Yang Diamati Penilaian
1. Pendahuluan
a. Memotivasi siswa 4
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
c. Melakukan apersepsi dengan 3

menanyakan materi lalu

2. Kegiatan Inti
a. Menjelaskan kembali materi 4
pemerintahan desa dan kelurahan
b. Membagi siswa menjadi 4 kelompok 4
secara heterogen (prestasi, jenis
kelamin).

c. Meminta masing-masing kelompok 4

untuk mendiskusikan materi




pemerintahan desa dan kelurahan.
Siswa yang mempunyai pringkat
tinggi menjadi tutor dalam
kelompoknya

d. Membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat siswa mengerjakan
tugas mereka

€. Memberikan penghargaan bagi
tim/kelompok yang mendapatkan rata-
rata tertinggi

f. Memberikan tes dan meminta siswa
untuk mengerjakan secara individu.

g. Memberikan penguatan  mengenai

materi yang telah dipelajarai

Kegiatan Penutup
a. Memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

Pengelolaan Waktu

Suasana Kelas
a. Antusias siswa

b. Antusias guru

72



73

c. Kesesuaian dengan RPP 4
Jumlah 54
Persentase 90%

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar pada siklus ke II ini tergolong baik. Itu terbukti dengan
adanya peningkatan jumlah skor yang diperoleh menjadi 54 atau
90%. Pningkatan ini dikarenakan guru sudah bisa menguasai
kelas dan mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

langkah-langkah STAD.

4) Hasil tes siswa
Tabel 4.7

Hasil Tes Siswa Siklus II

No Nama siswa Nilai| Keterangan
Absen
1. Abd muiz rafiq 65 | Tidak tuntas
2. Achmad chumaidi 86 Tuntas
3. Aris rachmawati 60 | Tidak tuntas
4, Awaludin wahyu romadhoni | 57 | Tidak tuntas
5 Billi eka mulya 80 Tuntas
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6. Dimas fahmi arafat 80 Tuntas
7. Habib maulana 85 Tuntas
8. [lham bayu musthafa 80 Tuntas
9. Irsadatun nikmah 90 Tuntas
10. | Lailatul fitria 80 Tuntas
11. | M. rizki awaludinnur 92 Tuntas
12. | M. akbar 71 Tuntas
13. | M. ikhya’uddin 70 Tuntas
14. | Nadya intan elissa 83 Tuntas
15. | Reza aprilia 78 Tuntas
16. | Riris kurniatul H 90 Tuntas
17. | Rudi hermawan 86 Tuntas
18. | Sahrul ifan 78 Tuntas
19. | Suci samrotul ilmiya 94 Tuntas
Jumlah nilai 1505

Rata-rata Nilai Tercapai X= > X

>N
= 1505 = 79,21

19
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Tabel 4.8

Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II

No Uraian Hasil Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes siswa 79,21
2 | Jumlah siswa yang tuntas 16
3 | Persentase ketuntasan belajar | P = 3 Siswa yang tuntas belajar x100%

> siswa

= 16 x 100%

19

84,21%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes siswa adalah
79,21 dan ketuntasan belajar mencapai 84,21% dengan 16 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran STAD dalam peningkatan hasil belajar PKn materi lembaga
pemerintahan desa dan kelurahan pada siklus II ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus I. Secara klasikal nilai yang dicapai
siswa sudah tuntas karena siswa yang memperoleh nilai > 70 sebesar
84,21% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu

sebesar 75%.
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f. Refleksi

1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari
51,92% pada siklus I menjadi 91,66% pada siklus II. Begitu pula
dengan aktivitas guru yang juga mengalami peningkatan dari
perolehan 57,81% pada siklus II menjadi 90% pada siklus II.
Ketuntasan hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan dari rata-
rata nilai 59,89 pada siklus I dengan ketuntasan 52,63% menjadi rata-
rata nilai 79,21 pada siklus II dengan ketuntasan 84,21%.

2) Secara keseluruhan penerapan model pembelajaran STAD pada materi
lembaga pemerintahan desa bisa dikatakan berjalan sesuai rencana.
Model pembelajaran STAD mempunyai perubahan yang positif.
Perubahan tersebut bisa dilihat dari peningkatan hasil belajar pesera

didik dari siklus I ke siklus II sangat baik.

Dari perolehan hasil belajar yang dapat dilihat pada akhir
pembelajaran di atas, menjadikan peneliti memandang tidak perlu lagi

melakukan penelitian lanjutan di MI Al-Huda I Kedamean Gresik.

B. Pembahasan
1. Penerapan Model pembelajaran STAD
Penerapan model pembelajaran di MI Al-Huda I Kedamean Gresik
sangatlah minim, itu bisa dilihat dari setiap pembelajaran di kelas guru selalu

menggunakan metode ceramah. Pada penelitian kali ini observer mencoba
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memberikan nuansa dan pengalaman baru bagi peserta didik. Pemanfaaan
model STAD yang menjadi salah satu tawaran kongkrit untuk meningkatkan
hasil belajar PKn siswa kelas IV materi lembaga pemerintahan desa dan
kelurahan.

Model pembelajaran STAD merupakan strategi yang digunakan untuk
menyampaikan materi lembaga pemerintahan desa dan kelurahan.
Pemanfaaan model ini juga merupakan salah satu alat untuk melatih mental
peserta didik untuk menjadi pembicara dalam suatu kelompok dan saling
bertukar fikiran dengan satu sama lain. Penerapan model tersebut diharapkan
bisa menjadikan peserta didik menjadi individu yang yakin akan kemampuan
dirinya. Serta bergotong royong untuk satu tujuan yang sama yaitu
keberhasilan tim.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan sbeberapa siswa bahwa
awalnya mereka kesulitan dalam melaksanakan model pembelajaran ini, maka
dari itu pada penerapan pertama belum 100% sesuai dengan langkah-langkah
STAD tapi itu merupakan hal wajar karena ini merupakan pengalaman
pertama mereka. Tetapi mereka merasa senang dan tidak merasa bosan juga
mampu memahami materi yang telah dipelajari. Karena selama ini guru selalu
menggunakan metode ceramah. Mereka juga mengatakan bahwa dengan
belajar berkelompok seperti ini mereka bisa mengerjakan so’al-so’al yang
diberikan guru secara bersama-sama untuk berlomba-lomba menjadi tim

terbaik dan mendapatkan penghargaan, mereka juga tidak malu bertanya
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ketika mereka belum paham dengan materi yang dipelajari karena bisa
bertanya kepada teman yang menjadi tutor.

Dengan adanya pembelajaran yang seperti itu maka siswa akan lebih
mengerti dan bisa menempatkan diri kapan mereka harus saling membantu
dalam mengerjakan tugas dan kapan mereka harus mengerjakannya secara

individu.

. Hasil belajar

Pemanfaaan model STAD merupakan upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa terutama pada mata pelajaran PKn kelas IV materi lembaga
pemerintahan desa dan kelurahan. Pemanfaaan model STAD merupakan salah
satu faktor dari rendahnya hasil belajar siswa yang mana kesanggupan untuk
memahami materi dan waktu yang tersedia untuk mengajar terbatas. STAD
menawarkan kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat belajar
dengan bertukar pikiran dengan teman satu kelompok, karena apabila siswa
tidak berani atau malu bertanya pada guru, siswa dapat bertanya pada teman
satu kelompoknya. Juga menuntut siswa sama-sama mengerjakan tugas
kelompok agar menjadi tim terbaik yang mendapatkan nilai tertinggi dalam
pelaksanaan kuis dan mendapatkan penghargaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II
diketahui bahwa skor hasil belajar siswa yang mencapai KKM adalah 52,63%

pada siklus pertama dan 84,21% pada siklus ke dua. Dalam hal ini dari siklus
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I ke siklus II Mengalami peningkatan sebesar 31,58%. Sedangkan siswa yang
belum mencapai KKM adalah 52,63% pada siklus I dan 15,78% pada siklus
II. Dalam hal ini dari siklus I ke siklus II mengalami penurunan sebesar
36,85%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, dapat dikatakan bahwasanya
penerapan model pembelajaran STAD pada materi lembaga pemerintahan
desa dan kelurahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa-siswa MI Al-Huda
I. Dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus II ini maka peneliti

mengakhiri penelitian di MI Al-Huda I.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan

dalam dua siklus dengan menerapkan model STAD dalam pembelajaran PKn

materi lembaga pemerintahan desa dan kelurahan pada siswa kelas IV MI Al-

Huda 1 Kedamean Gresik, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model STAD dalam
pembelajaran PKn memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa mengalami
peningkatan yaitu 59,89 pada siklus I dan 79,21 pada siklus II. Serta
ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan siklus II yaitu 52,63%
menjadi 84,21%.

Penerapan model STAD dalam pembelajaran PKn kelas IV MI Al-Huda I
Kedamean Gresik dapat dilihat dari kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Hal
ini berdampak positif terhadap ketuntasan belajar siswa yang dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya persentase pada setiap lembar
pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kolaborasi yaitu dari 57,81% pada siklus I kemudian

90% pada siklus II.

80
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3. Berdasarkan hasil observasi pada siswa saat mengikuti pembelajaran PKn

dengan model STAD dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa yaitu dari

51,92% pada siklus I dan 91,66% pada siklus II.

B. SARAN

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan peneliti di

atas, kemudian peneliti memberikan saran. Adapun saran-saran tersebut

adalah sebagaimana berikut:

l.

o

Guru hendaknya menggunakan berbagai metode pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga materi PKn yang
diajarkan dapat benar-benar dipahami oleh siswa dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa serta minat belajar siswa dalam pembelajaran PKn.

Guru hendaknya selalu menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
sesuai dengan karaktaristik materi dan siswa agar siswa tidak merasa
bosan saat mengikuti proses pembelajaran. Sehingga siswa selalu antusias
dalam pembelajaran PKn.

Guru hendaknya mengembangkan berbagai bentuk penghargaan yang
diberikan kepada siswa. penghargaan dapat berupa hanya sekedar tepuk
tangan atau dapat menggunakan poin prestasi siswa dalam pembelajaran

sehingga siswa semakin termotivasi untuk belajar PKn.



